Ringkasan Hasil Penelitian :

Hubungan Latar Belakang Keluarga dan
Lingkungan Sekolah dengan Prestasi Belajar
di SD Muhammadiyah se Kota Yogyakarta

Oleh H. Ahmad Darmadii

A_Latar Belakang Masalah

Usaha untuk mencerdasakan bangsa
adalah amanat rakyat yang harus terus
dilaksanakan. Dalam rangka pelak-
sanaan amanah itu, pemerintah bertekad
melakukan pemerataan kesempatan
memperoleh pendidikan dan peningkatan
mutu pendidikan. Selain itu, banyak usaha
perbaikan dan penelitian untuk meningkat-
kan’efektivitas penyelenggaraan pen-
didikan demi peningkatan kualitas lulusan
dan prestasi belajar siswa.

Berdasar pada model pendekatan sis-
tem, Suryabrata (1985: 6) menyatakan
bahwa prestasi belajar itu ditentukan oleh
masukan, proses belajar mengajar, ma-
najemen, layanan pendidikan dan sarana
penunjang lainnya. Selain itu, Beck Jr.
{1984) mengungkap bahwa sekolah yang
efektif bagi proses pembelajaran memiliki
karakteristik:

1. kepemimpinan dan perhatian yang
kuat terhadap pengajaran;

2. memfokuskan pada penyerapan dan
perluasan pengertian terhadap penga-
jaran;

3. suatu lingkungan yang teratur dan
baik yang memungkinkan kegiatan belajar
mengajar,

4. harapan guru bahwa semua siswa

akan dapat mencapai penguasaan mini-
mum;

5. menggunakan pencapaian murid
sebagai dasar untuk mengadakan pro-
gram evaluasi. '

Dari paparan di atas temyata iklim ling-
kungan sekitar memiliki pengaruh yang
besarterhadap keberhasilan studi siswa.
Iklim lingkungan sekitar yang berwujud
lingkungan sekalah, lingkungan masya-
rakat dan yang terpenting lagi adalah ling-
kungan keluarga yang akan memberikan
kontribusi bagi naik turunnya motivasi be-
lajar, yang pada akhirnya akan berimbas
pada prestasi belajar siswa yang ber-
sangkutan.

Menyadari bahwa keberhasilan be-
lajar siswa menjadi harapan dalam setiap
aktivitas pendidikan, maka sudah sewa-
jamyalah jika selalu dilakukan upaya per-
baikan dan penelitian dalam banyak sektor
tersebut. Dari hasil pantuan yang peneliti
lakukan, untuk tingkat sekolah dasar pada
tiga tahun belakangan ini SD Muhamma-
diyah di Kota Yogyakarta banyak memiliki
lulusan yang mendapat rangking terbaik
di wilayahnya. Bahkan pernah terjadire-
rataNEM SD Muhammadiyah se Kota Yog-
yakarta lebih tinggi dibanding hasil yang
sama untuk SD se Kota Yogyakarta(kasus
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tahun 1994/1995, 1995/1996, 1996/1997).
Berdasar [atar belakang tersebut, peneliti
ingin mengetahui lebih jauh hubungan
antara lingkungan keluarga dan ling-
kungan sekolah dengan prestasi belajar
di SD Muhammadiyah se Kota Yogyakarta.

B.RumusanMasalah

Masalah yang diteliti dalam penelitian
ini, dirumuskan sebagai berikut :

1. Adakah hubungan antara latar be-
lakang keluarga dan prestasi belajar sis-
wa SD Muhammadiyah se Kota Yogyakar-
ta?

.2, Adakah hubungan antara lingku-
ngan sekolah dan prestasi belajar siswa
SD Muhammadiyah se Kota Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
ungkap hubungan antara latar belakang
keluarga, lingkungan sekolah dan pres-
tasi belajar siswa SD Muhammadiyah se
Kota Yogyakarta

D. Definisi Operasional
1. Latar belakang keluarga

Latar belakang keluarga yang di-
maksudkan disini meliputi status sosial
ekonomi, jumlah saudara kandung, pera-
nan dan motivasi orangtua, dan fasilitas
belajar di rumah. Status sosial ekonomi
akan memberikan pengaruh terhadap
prestasi belajar anak. Pendidikan crang-
fua akan mempengaruhi sikapnya dalam
menyekolahkan anaknya. Demikian pula
kegiatan belajarnya juga akan diperha-
tikan pula, dan hal ini akan berpengaruh
terhadap prestasi belgjarnya. .

Status sosial ekonomi seseorang ba-
nyak ditentukan oleh beberapa faktor
seperti; penghasilan, pendidikan, pe-

kerjaan dan sebagainya. Untuk menge-
tahui penghasilan seseorang, khususnya
di Indonesia, tidaklah mudah. Di samping
menerima tambahan penghasilan dari
usaha lain yang umumnya tidak tetap.

Tingkat pendidikan sesecrang memi-
liki peluang untuk mempengaruhi jenis
pekerjaan di sektor formal yang mungkin
diperoleh. Mereka yang memiliki pendi-
dikan yang lebih tinggi cenderung akan
memiliki kesempatan yang lebih besar
untuk memperoleh pekerjaan di sektor
formal yang lebih baik, jika dibandingkan
dengan mereka yang berpendidikan ren-
dah.

Jumlah saudara kandung berkaitan
dengan perhatian orangtua terhadap
anaknya. Semakin besar jumlah saudara
kandung tentu saja perhatian terhadap
anaknya akan berkurang dan bila anak
kurang mendapat perhatian dari orang-
tuanya, maka belajamya kurang bersung-
guh-sungguh, demikian prestasi belajar-
nya juga akan berkurang. Dari segilain,
semakin banyak jumlah saudara kan-
dung, maka akan semakin banyak masa-
lah yang akan fimbul dalam keluarganya.
Selanjutnya bila dalam keluarga banyak
timbul masalah, maka konsentrasi belajar
anak kurang. Dampak lebih lanjut terha-
dap prestasi belajar anak. Hal ini tentu sa-
ja akan menjadikan hasil belajar anak-
anak tidak memuaskan.

Peranan dan motivasi orangtua sa-
ngat diperlukan dalam kegiatan belajar
siswa, lebih-lebih anak seusia SD. Moti-
vasi dan peranan orangtua sangat diper-
lukan sebagai pendorong mereka untuk
belajar lebih baik. Orangtua perlu mem-
berikan dorongan, agar anak selalu beru-
saha belajar giat untuk mencapai prestasi
belajar yang maksimal.
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Selain dorongan orang tua, hal lain
yang harus juga diperhatikan adalah ke-
lengkapan sarana belajar. Kelengkapan
fasilitas belajar yang tersedia di rumah,
akan sangat membantu anak dalam bela-
jarnya. Sebab, akan memberikan pera-
saan senang kepada anak untuk melaku-
kan kegiatan belajar. Tentu saja kenyama-
nan dalam belajar pada akhirnya akan
berpengaruh pula terhadap prestasi yang
akan dicapai anak.

2.Lingkungan belajar di sekolah

Lingkungan belajar di sekolah, me-
nurut Wilbur dkk (1979 : 18-19), terdiri dari
norma sistem sosial dan harapan-hara-
pan yang dipegangi dan diyakini oleh ang-
gota kelompoknya dan yang dikomunika-
sikan kepada anggota-anggota kelom-
poknya yang lain. Norma cenderung untuk
diekspresikan dalam bentuk kepercayaan
umum anggota terhadap bentuk tingkah
laku para anggotanya.

Mengingat lingkungan ini tidak sama
dengan suasana sosial siswa, maka ling-
kungan ini tidak cukup diukur dengan va-
riabel komposisi. Oleh karena itu menurut
Brookover dan kawan-kawan, sumberin-
formasi yang paling relevan adalah siswa,
guru dan kepala sekolah.

Nawawi (1982: 45), menjelaskan bah-
wa kelas bukan sekadar ruangan tempat
berkumpul anak-anak untuk mempelajari
sesuatu dari gurunya. Makna yang dapat
diambil dari ungkapan tersebut bahwa ke-
las merupakan masyarakat kecil yang se-
cara tidak langsung mencerminkan ke-
adaan masyarakat luas di luar sekolah.
Hal tersebut mengingat di dalam kelas,
pada saat yang sama, berkumpul sejum-
lah anak yang memiliki latar belakang
keluarga dan latar belakang kebudayaan
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yang berbeda. Di samping juga-terdapat
perbedaan-perbedaan individual lainnya
seperti fisik, kematangan psikologis dan
emosional, bakat dan inteligensi, kecepa-
tan belajar, sikap pada diri sendiri, sikap

kepada orang lain, jenis kelamin dan ba-

nyak hal lain yang mencerminkan ka-
rakteristik individual.

Dalam membina dan mengembang-
kan situasi sosial kelas yang mengun-
tungkan bagi perkembangan setiap anak,
perbedaan aspek-aspek itu bukanlah
faktor yang harus dihilangkan, tetapi justru
perbedaan-perbedaan tersebut harus
dibina untuk memungkinkan setiap anak,
sebagai individu, tumbuh dan berkembang
menjadi pribadinya sendiri. Selain itu ha-
rus diupayakan agar anak mampu mem-
bina hubungan yang efektif dan memben-
tuk rasa kebersamaan di-antara anak se-
bagai stimulus untuk melakukan kegiatan-
kegiatan dalam kelas sehingga terwujud
kesetiakawanan.

Untuk mendapat pengelolaan kelas
yang berhasil, Thomas L. Good.dan JE
Brophy (1978:9), mengajukan beberapa
cara, antara lain guru harus:

a. mempunyai respek dan afeksi ter-
hadap siswa-siswanya;

b. konsisten, oleh karena itu ia harus
terpercaya dan bisa diandalkan;

c. bertanggung jawab terhadap belajar
siswa dan mengerti fungsinya;

d. selalu belajar dan mengharapkan
agar siswa juga berlaku demikian; dan

e. mengkomunikasikan sikap-sikap
dan harapan-harapan dasar serta model-
model dalam bertingkah laku kepada para
siswa. ‘

Squires dan kawan-kawan (1983: 10-
19) menggambarkan kelas yang efektif
sebagai berikut: bahwa tingkah laku guru
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itu mempengaruhi tingkah laku siswa
yang pada akhimya berkaitan erat dengan
prestasi belajar siswa. Tingkah laku guru
itu meliputi: perencanaan pengajaran, pe-
ngelolaan kelas, dan pengajaran. Se-
dangkan tingkah laku siswa meliputi: ke-
terlibatan siswa, pencakupan dan ke-
berhasilan siswa.

Penelitian Welberg yang menggqu-
nakan LEI {1979: 139-141), menemukan
korelasi ganda antara lingkungan belajar
di sekotah dengan prestasi belajar sebe-
sar 0,63. Penemuan yang paling signi-
fikan diperaleh cleh Brookover dan kawan-
kawan, di mana kombinasi dari tiga set
variabel sistem sosial sekolah yakni: kom-
posisi sosial dan [ain-lain input personal,
struktur sosial sekolah, dan lingkungan
sekolah, ternyata 85 persen dari varians
dijelaskan oleh variabel sistem sosial, dan
dari padanya 0,27 proporsi varians
dijelaskan oleh lingkungan belajar.

3. Prestasi Belajar

Prestasi belajar sering dipergunakan
dalam arti yang sangat luas yakni untuk
bermacam-macam ukuran terhadap apa
yang telah dicapai oleh siswa misalnya
utangan harian, tugas-tugas pekerjaan
rumah, tes lisan yang dilakukan selama
pelajaran beflangsung, tes akhir semes-
ter dan sebagainya. Dalam tesis ini, pres-
tasi belajar adalah dalam pengertian yang
terakhir.

Oleh karenaitu, proposisi yang dipakai
adalah: Prestasi belajar siswa merupakan
ukuran keberhasilan guru dengan angga-
pan bahwa fungsi penting guru dalam
mengajar adalah untuk meningkatkan
belajar siswa. Prestasi belajar siswa me-
ngukur apa yang telah dicapai oleh siswa.

Para ahli mengakui tentang keterba-

tasan tes prestasi, sebab objek ukur tes
prestasi adalah aspek mental psikologis.
Oleh karena itu tes prestasi tidak dapat
dilakukan dengan kecermatan dan aku-
rasi yang tinggi, sebab hasilnya hanya be-
rupa irformasi mengenai jenjang urutan
individu menurut tingkat kemampuannya
atau tingkat performansinya pada suatu
tugas yang kadang-kadang tidak dapat
dibatasi secara jelas (Saifuddin Azwar,
1987: 14). Interpretasi hasil tes prestasi
biasanya berupa rata-rata simpang baku
dan angka-angka korelasi.

Menurut Norman E. Gronlund (1985:8),
prestasi belajar siswa sangat berguna .
baik bagi guru maupun administrator, dan
memberikan sumbangan langsung da-
tam mengevaluasi siswa. Prestasi bela-
jar siswa dapat disumbangkan untuk me-
ningkatkan belajar siswa dengan cara:

a. menjelaskan hasil belajar yang di-
maksud;

b. melengkapi tujuan jangka pendek
untuk wakitu yang akan datang;

c.memberikan umpan balik terhadap
kemajuan belajar;

d. memberikan informasi tentang ke-
sulitan belajar sehingga dapat dipergu-
nakan untuk memilih pengalaman belajar
yang akan datang.

E. Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan kajian teoritis dan ke-
rangka berpikir di atas, maka diajukan hi-
potesis sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang positif antara
latar belakang keluarga dengan prestasi
belajar siswa,

2. Ada hubungan yang positif antara
lingkungan sekolah dan prestasi belajar
siswa.
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F. Metode Penelitian
1.Lokasi Penelitian

Peneliian ini dilakukan pada siswa SD
Muhammadiyah di se-wilayah Kota
Yogyakarta yang duduk di kelas VI pada
tahun ajaran 2001/2002. Jumlah sekolah
SD Muhammadiyah yang ada di Kota Yog-
yakarta sebanyak 35 sekolah, yang terbagi
menjadi 5 wilayah gugus yaitu 7 sekolah
di Yogyakarta Utara, 7 sekolah di Yog-
yakarta Timur, 7 sekolah di Yogyakarta Se-
latan, 7 sekolah di Yogyakarta Baratdan 7
sekolah di Yogyakarta Tengah.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian ex
postfacto, karena dalam penelitian ini tidak
dilakukan periakuan tertentu (treatment),
tetapi hanya diungkap fakta yang berda-
sarkan pengukuran gejala yang sudahada
pada diri responden, sehingga tidak ada
kontro! langsung terhadap variabel-va-
riabel bebas. Inferansi tentang hubungan
-antar variabel dibuat tanpa intervensi
langsung, tapi dari variasi yang seiring dari
variabel bebas dengan variabel taut. Da-
lam penelitian ini, variabel-variabel yang
ada di luar pengamatan tidak dapat di-
kontrol dengan sempuma, karena pene-
litian ini bersifat non eksperimental. Untuk
mengontrol variabel tersebut dilakukan
dengan cara kontrol statistik, yakni dengan
menggunakan analisis korelasi parsial,
di samping analisis regresi ganda.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SD Muhammadiyah kelas V1 di Kota
Yogyakarta. Mengingat jumlahnya yang
cukup banyak, serta terbatasnya biaya dan
waktu, maka tidak seluruh anggota po-
pulasi dikenakan pengukuran, tetapi akan

- MANAJENEN MADRASAH

diambil sampel, dengan harapan bahwa
anggota sampel yang terambil dapat me-
wakili populasi dengan baik.

Adapun tahap pengambilan sample
dapat dijelaskan sebagali berikut: Pertama -
dilakukan pengelompokan terhadap se-
luruh sekolah berdasarkan wilayah yang
ada dalam Kota Yogyakarta. Pengelom-
pokan ini atas dasarinformasi dari Majelis
Dikdasmenbud Pimpinan Daerah Mu-
hammadiyah (PDM) Kota Yogyakarta, yaitu:

a. Gugus Yogyakarta Utara terdiri dari:

7 Sekolah ]

b. Gugus Yogyakarta Timur terdiri dari:

7 Sekolah

¢. Gugus Yogyakarta Selatan terdiri

dari; 7 Sekolah

d. Gugus Yogyakarta Barat terdiri dari :

7 Sekolah

e. Gugus Yogyakarta Tengah terdiri dari

: 7 Sekolah )

Dari seluruh populasi sekolah dipu-
tuskan untuk wilayah diambil satu (1) se-
kolah sebagai sampel yang mewakili ma-
sing-masing gugus, sehingga jumlah ke-
seluruhan sampel sebanyak lima (5) se-
kolah. Penentuan masing-masing seko-
[ah tersebut diambil secara random yaitu
dengan cara diundi. Dari hasil undian yang
dilakukan ternyata sekolah yang terpilih
sebagai sampel adalah:

a. Sekolah Dasar Muhammadiyah Sa-
pen I mewakili Gugus Yogyakarta Utara.

b. Sekolah Dasar Muhammadiyah Su-
konandi | mewakili Gugus Yogyakarta
Timur,

c. Sekolah Dasar Muhammadiyah Ka-
rangkajen | mewakili Yogyakarta Selatan.

d. Sekolah Dasar Muhammadiyah Wi-
robrajan Il mewakili Yogyakarta Barat.

e. Sekolah Dasar Muhammadiyah Por-
wodiningratan | mewakili Yogyakarta Te-
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c. Dalam penelitian ini juga terbukti
masih ada peluang pengaruh variabel lain
terhadap keberhasilan belajar siswa. Un-
tuk itu bagi peneliti yang berminat meng-
kaji persoalan yang sama, hendaknya
mengangkat tema lain sebagai variabel
yang memiliki kecenderungan berpe-
ngaruh terhadap keberhasilan belajar
siswa. Beberapa variabel antara lain dapat
berupa cara belajar siswa, IQ siswa, ke-
sesuaian minat terhadap mata pelajaran,
faktor kesehatan ataupun gizi dan be-
berapa faktor lain yang tidak mungkin
disebutkan dalam rekomendasi ini satu
persatu.

K. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian dalam lapo-
ran ini berkenaan dengan hal-hal yang
tidak dapat diperkirakan, dilacak, atau
diluar jangkauan kemampuan peneliti.
Temuan dari hasil penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Pelaksanaan penelitian ini berte-
patan menjelang pelaksanan tes hasil be-
lajar di sekolah.

2. Data tentang prestasi belajar tidak
dilakukan tes sendiri. Dalam hal ini pe-
neliti menerima hasil evaluasi yang telah
dilakukan oleh guru kelas di masing-ma-
sing sekolah. Tentunya hal ini akan lebih
baik jika dilakukan tes secara terpisah,
namun hal tersebut akan memakan waktu
yang cukup lama dalam mempersiapkan
soal tes yang sesuai dengan karakteristik
materi yang diajarkan guru di kelas.™*
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